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Abstract 

Pests and diseases are inhibiting factors in cultivating plants to achieve optimal production. Plant pests and diseases can 

be controlled using plant-based pesticides or what are called plant-based pesticides. This research aims to identify plants 
that have the potential to be used as botanical pesticides in Kuper Village, Semangga District. This research was carried 

out using interview, observation and documentation methods as well as determination based on literature study. The 

observation data will be analyzed descriptively by explaining the results of observations of plants that have the potential 

to be used as botanical pesticides based on literature studies. Documented plants are equipped with scientific (botanical) 
names, local names, families, genera, species, plant parts used as plant protectors and their habitats. The results of the 

research showed that there were 14 types of plants found that had the potential to be used as botanical pesticides. The 

plants found were moringa, maja, beluntas, lemongrass, kirinyuh, sugar apple, soursop, areca nut, betel, orange, ginger, 

galangal, lime and papaya. Based on literature studies, in general the plants found in Kuper Village contain flavonoids, 
terpenoids, alkaloids and saponins. These compounds act as insecticides, antibacterials and fungi which can control pests 

and diseases in cultivated plants. 

Keywords: Identification, botanical pesticides, pests, diseases 

Abstrak 

Hama dan penyakit tanaman merupakan faktor pembatas dalam budidaya tanaman untuk mencapai produksi yang optimal. 

Hama dan penyakit tanaman dapat dikendalikan menggunakan pestisida yang berbahan dasar tanaman atau disebut dengan 

pestisida nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati di 

Kampung Kuper Distrik Semangga. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi serta 
determinasi berdasarkan studi pustaka. Data hasil pengamatan akan  dianalisis secara deskriptif dengan menjelaskan hasil 

observasi tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati berdasarkan studi literatur. Tumbuhan yang didokumentasikan 

dilengkapi dengan nama ilmiah (botani), nama lokal, famili, genus, spesies, bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati dan habitatnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis tumbuhan ditemukan yang 
berpotensi sebagai pestisida nabati. Tumbuhan yang ditemukan yaitu kelor, maja, beluntas, serai, kirinyuh, srikaya, sirsak, 

pinang, sirih, jeruk, jahe, lengkuas, jeruk nipis, dan pepaya. Berdasarkan studi literatur secara umum tanaman yang 

ditemukan di Kampung Kuper mengandung flavonoid, terpenoid, alkaloid dan saponin. Senyawa-senyawa ini berperan 

sebagai insektisida, anti bakteri dan jamur yang dapat mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman budidaya.  

Kata Kunci: Identifikasi, pestisida nabati, hama, penyakit 

1. Pendahuluan 

Hama dan penyakit merupakan organisme pengganggu tanaman yang mempengaruhi 

kestabilan produksi pertanian dan bahkan mengakibatkan kehilangan hasil pada tanaman 

budidaya. Kehilangan hasil akibat serangan hama dan penyakit berkisar antara 20-70%  

(Salimah et al., 2021; Sari et al., 2015; Yulianto, 2017). Tingginya serangan hama dan 

penyakit tanaman, maka diperlukan pengendalian yang tepat dan bijaksana.  

Pengendalian hama dan penyakit tanaman ditingkat petani masih mengandalkan 

pestisida sintetik yang cepat dan efektif. Pestisida sintetik  berpengaruh terhadap kesehatan 

manusia dan lingkungan. Penggunaan pestisida dapat mempengaruhi sistem pernapasan 

manusia dan menyebabkan menurunnya sistem imun tubuh (Pamungkas, 2016). Penggunaan 

pestisida sintetik juga dapat mengakibatkan munculnya hama resisten dan terjadi pelonjakan 
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hama baru (resurjensi) yang tahan terhadap pestisida sehingga sulit dikendalikan. Populasi 

hama baru meningkat setelah adanya aplikasi pestisida secara terus menerus dan 

mengakibatkan produktivitas tanaman menurun.  

Upaya yang dilakukan adalah memanfaatkan keakaragaman tumbuhan sebagai 

persitisda nabati untuk mengendalikan haman termasuk hama dan penyakit pada tanaman 

yang menyerang tanaman budidaya. Pestisida nabati berbahan dasar tumbuhan yang 

mempunyai bahan aktif yang mampu mengendalikan hama dan penyakit tanaman serta tidak 

berdampak buruk terhadap kesehatan manusia maupun lingkungan. Penggunaan bahan 

tumbuhan sebagai pestisida nabati telah digunakan secara tradisonal oleh masyarakat. 

Pengendalian tersebut secara turun temurun dilakukan oleh masyarakat untuk 

mengendalikan hama yang menyerang tanaman budidaya. Jenis tumbuhan yang 

teridintefikasi sebagai pestisida nabati yaitu tumbuhan sitawar, puar kilat, dan legundi. 

Tumbuhan tersebut diekstrak menjadi pestisida nabati dengan insektisidal terkuat diperoleh 

pada daun puar kilat yang mampu menghambat perkembangan Spodoptera litura.  Pestisida 

nabati menekan serangan hama dan penyakit tanaman melalui metabolit sekunder 

(Dalimunthe & Rachmawan, 2017; Kabera et al., 2014). Metabolit sekunder seperti alkaloid 

dapat bersifat toksik terhadap perkembangan hama. (Octavia et al., 2020), mengungkapkan 

kandungan saponin dan alkaloid yang diekstrak dari gulma mampu mengendalikan hama 

ulat grayak. Penggunaan pestisida nabati harus digalakkan mengingat dampak negatif dari 

penggunaan pestisida kimiawi yang berlebihan dapat mempengaruhi kesehatan manusia dan 

lingkungan. Kampung kuper merupakan salah satu kampung di Distrik Semangga Jaya dan 

menjadi sentra produksi beras di Kabupaten Merauke.  

Pengendalian hama dan penyakit tanaman di daerah tersebut masih mengandalkan 

pestisida kimiawi, padahal banyak tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati yang 

mengendalikan hama. Tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati di Kampung 

Kuper belum terdokumentasi dan teridentifikasi. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk 

mengetahui tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai pestisida nabati. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksakan di Kampung Kuper Distrik Semangga pada bulan 

Agustus sampai Oktober 2023. Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi serta determinasi berdasarkan studi pustaka. Populasi sampel 

penelitian terdiri dari seluruh tanaman yang ada di Kampung Kuper berpotensi sebagai 

pestisida nabati dan metode wawancara dilakukan secara langsung dengan masyarakat. 

Identifikasi dapat dilakukan mengikuti prosedur sebagai berikut: 

1. Melakukan wawancara dengan tujuan untuk menggali informasi pada masyarakat tentang 

penggunaan tanaman lokal sebagai pestisida nabati.  

2. Melakukan observasi lapangan dengan tujuan untuk menverifikasi data dan informasi 

yang diperoleh dari wawancara dengan petani.  

3. Melakukan dokumentasi terhadap tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati. 

4. Mengidentifikasi tumbuhan yang didapatkan menggunakan buku determinsi atau 

referensi artikel ilmiah serta mengumpulkan informasi masing-masing jenis tumbuhan 
meliputi nama ilmiah, nama local, famili dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai pestisida nabati. 
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5. Tumbuhan yang teridentifikasi disesuaikan studi pustaka dan penjelasan potensi serta 

keunggulannya dalam mengendalikan hama dan penyakit tumbuhan. 

Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif dengan menjelaskan hasil observasi 

tanaman yang berpotensi sebagai pestisida nabati berdasarkan studi literatur. Tumbuhan 

yang didokumentasikan dilengkapi dengan nama ilmiah (botani), nama lokal, famili, genus, 

spesies, bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai pestisida nabati dan habitatnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hama dan penyakit merupakan organisme pengganggu tanaman yang mempengaruhi 

kestabilan produksi pertanian sehingga diperlukan  pengendalian yang efektif.  Pengendalian 

hama dan penyakit tanaman ditingkat petani masih mengandalkan pestisida sintetik yang 

cepat dan efektif. Pestisida sintetik berpengaruh terhadap kesehatan manusia dan 

lingkungan. Penggunaan pestisida dapat mempengaruhi sistem pernapasan manusia dan 

menyebabkan menurunnya sistem imun tubuh (Pamungkas, 2016). Penggunaan pestisida 

sintetik juga dapat mengakibatkan munculnya hama resisten dan terjadi pelonjakan hama 

baru (resurjensi) yang tahan terhadap pestisida sehingga sulit dikendalikan. Populasi hama 

baru meningkat setelah adanya aplikasi pestisida secara terus menerus dan mengakibatkan 

produktivitas tanaman menurun.  Penggunaan bahan tumbuhan sebagai pestisida nabati telah 

digunakan secara tradisonal oleh masyarakat. Pengendalian tersebut secara turun temurun 

dilakukan oleh masyarakat untuk mengendalikan hama yang menyerang tanaman budidaya. 

Pestisida nabati menekan serangan hama dan penyakit tanaman melalui metabolit sekunder. 

Setiap wilayah memiliki jenis tanaman yang dibudidayakan. Jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai pestisida nabati di Kampung Kuper disajikan  pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jenis tumbuhan yang ditemukan di Kampung Kuper yang berpotensi sebagai pestisida nabati. 
No 

 

Nama 

Lokal 

Famili Genus Nama Ilmiah Bagian yang 

Dimanfaatkan 

Senyawa Metabolit Sekunder 

1. Kelor Moringaceae Moringga  Moringa oleifera 

L. 

Daun, biji Alkaloid, tannin, terpenoid, 

flavonoid, steroid  (Poluan et al., 

2023) 

2. Maja Rutaceae Aegle Aegle marmelos Buah Saponin, flavonoid, alkaloid, 
minyak astiri, pektin (Amrilla et 

al., 2022; Bhar et al., 2019; 

Monika et al., 2023). 

3. Beluntas Asteraceae Pluchea Pluchea indica Daun Alkaloid, tannin, terpenoid, 
flavonoid, steroid (Ail-Catzim et 

al., 2015; Anwar et al., 2023; 

Chan et al., 2022; Ruan et al., 

2018; Yuliani et al., 2015) 
4. Serai Poaceae Cymbopo

gon 

Cymbopogon 

nardus L.  

Daun Saponin, flavonoid, alkaloid, 

minyak astiri (Moustafa et al., 

2021; Vicenço et al., 2023) 

5. Kirinyuh Astaraceae Chromola
ena  

Chromolaena 
odorata 

Daun Saponin, flavonoid, alkaloid, 
fenolik (Bande et al., 2019; 

Udebuani et al., 2015; Uyi, et al., 

2019; Widiyaningrum et al., 

2022) 
6. Srikaya Annonaceae Annona Annona 

squamosa 

Daun Alkaloid, flavonoid, asetogenin, 

squamocin, bullatacin, annonacin  

(Mondal, 2018) 

7. Sirsak Annonaceae Annona Annona muricita 
L. 

Daun Alkaloid, flavonoid, asetogenin, 
squamocin, bullatacin, annonacin 
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(Coria-Téllez et al., 2018; Irwan 

et al., 2021; Vanichpakorn et al., 
2014) 

8. Pinang Araceae Areca Areca catechu L. Buah Saponin, flavonoid, alkaloid, 

fenolik, Methyl tetradecanoate, 

n-Hexadecanoic acid 
(Bharathithasan et al., 2021; 

Erwiyani et al., 2021; Mading et 

al., 2018) 

9. Sirih Piperaceae Piper Piper betle L. Buah dan 
Daun 

Eugenol, Eugenol acetate, 
Imidacloprid, caryophyllene, 

Fenol (Patra et al., 2016; 

Subaharan et al., 2021; 

Yushananta & Ahyanti, 2021) 
10. Jeruk Rutaceae Citrus Citrus sinensis Kulit buah, 

Daun 

Saponin, flavonoid, alkaloid, L-

carvone, linalool, limonene, 3-

carene, terpineol, β- 

caryophyllene, citronellol, citral, 
geraniol (Oyedeji et al., 2020; 

Gambari et al., 2021) 

11. Jahe Zingiberacea

e 

Zingiber Zingiber 

officinale 

Rimpang Alkaloid, saponin, flavonoid, 

volatile oil, glycosides 
(Abdulhay & Yonius, 2019) 

12. Lengkuas Zingiberacea

e 

Alpinia Alpinia galangal Rimpang Fenol, alkaloid, terpenoid,  

p-hydroxycinnamaldehyde, 1′-

acetoxychavicol acetate, β-
pinene, β-bisabolene and 1,8-

cineole (Ruttanaphan et al., 

2020) 

13. Jeruk 
Nipis 

Rutaceae Citrus Citrus 
aurantifolia 

Swingle 

Buah Alkaloid, limonoid, Octanal 
(Kasi, 2012; Sarma et al., 2019; 

Situmorang & Djukri, 2018) 

14. Pepaya Caricaceae Carica Carica papaya L. Buah, Bunga, 

Daun 

Alkaloid, terpenoid, flavonoid 

(Rahayu et al., 2023; Sunarti, 

2019) 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 14 jenis tumbuhan yang ditemukan  di Kampung 

Kuper yang berpotensi sebagai pestisida nabati. Potensi pestisida nabati dintentukan oleh 

kandungan bahan aktif pada tumbuh-tumbuhan yang ditemukan dan disesuaikan dengan 

studi literatur. Tumbuhan yang ditemukan yaitu kelor, maja, beluntas, serai, kirinyuh, 

srikaya, sirsak, pinang, sirih, jeruk, jahe, lengkuas, jeruk nipis, dan pepaya. Biji dan daun 

kelor memiliki senyawa mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin. Kelor memberikan 

efek antifeedant terhadap pertumbuhan dan aktivitas makan larva (Tridiptasari et al., 2019). 

Peningkatan konsentrasi ekstrak kelor dapat menyebabkan peningkatan kehilangan berat dan 

penyusutan panjang larva. Pengurangan makanan asupan larva sejalan dengan peningkatan 

konsentrasi ekstrak. Efek antifeedant juga mempengaruhi waktu makan dan menyebabkan 

kematian larva.   

Buah maja juga dapat digunakan sebagai pestisida nabati karena buahnya mengandung 

saponin, flavonoid, alkaloid, minyak astiri, pektin (Amrilla et al., 2022; Bhar et al., 2019; 

Monika et al., 2023; Ulahannan et al., 2008). Hasil penelitian (Roeswitawati et al., 2023) 

menunjukkan bahwa konsentrasi 4 mL L-1 air efektif menekan perkembangan Spodoptera 

exigua yang memiliki implikasi terhadap peningkatan produksi Allium ascalonicum. Lanjut 

(Fariantika et al., 2019) mengungkapkab bawga ekstrak etanol buah maja konsentrasi 600 

µl/ml dan lama pendedahan 96 jam mempunyai LC50-96jam dan efek daya hambat makan 
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S.litura paling tinggi dibanding perlakuan lainnya. Buah maja dapat dijadikan sebagai anti 

bakteri Serratia marcesens, Klebsiella pneumoniae, Staphylococcus aureus, dan 

Pseudomonas aeruginosa (Ulahannan et al., 2008). 

Tanaman beluntas dapat dimanfaatkan daunnya sebagai pestisida nabati. (Yuliani & 

Rahayu, 2018), melaporkban bahwa aplikasi ekstrak daun tanaman Pluchea indica dapat 

mengakibatkan kematian S. litura 81,90% pada konsentrasi 12%, dengan LC 50 sebesar 4,00 

± 0,60 % dan LC 80 sebesar 9,88 ± 0,61%. Sedangkan untuk perkecambahan biji tanaman, 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun P. indica maka hasilnya semakin tinggi 

penghambatan perkecambahan biji Amaranthus spinosus.  Daun beluntas mengandung 

Alkaloid, tannin, terpenoid, flavonoid, steroid yang merupakan senyawa penghambat 

bakteri, serangga dan fungi (Ruan et al., 2018). Daun menga ndung fenolik berkisar 1,212 

±0,608 mg/mL -1,763 ±0,047 mg/mL dan kandungan 3,0-3,2 mg/mL (Yuliani et al., 2015). 

Berdasarkan studi literatur tanaman serai, kirinyuh, srikaya, sirsak, pinang, sirih, jeruk, 

jahe, lengkuas, jeruk nipis, dan pepaya yang ditemukan di Kampung Kuper secara umum 

mengandung flavonoid, terpenoid, alkaloid dan saponin. Octaviani et al. (2019), 

mengungkapkan bahwa pestisida nabati yang mengandung saponin dan alkaolid dapat 

menghambat perkembangan ulat grayak. Senyawa saponin dan alkaloid menyebabkan 

kurangnya nafsu makan pada serangga hama bahan mematikan hama tersebut. Kandungan 

saponin dan alkaloid seperti pada gulma babandotan (132,03 µL/mL dan 1,79% b/b), siam 

(101,10 µL/mL dan 1,76% b/b) dan anjeran (42,74 µL/mL dan 1,79% b/b). Selain hama, 

serangan penyakit dapat menurunkan produksi tanaman dan bahkan mengakibatkan gagal 

panen.   

 

4. Simpulan 

Ditemukan 14 jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati yakni kelor, 

maja, beluntas, serai, kirinyuh, srikaya, sirsak, pinang, sirih, jeruk, jahe, lengkuas, jeruk 

nipis, dan pepaya. Oleh karena itu, perlu penelitian selanjutnya perlu dilakukan kajian 

identifikasi senyawa pestisida yang terkandung pada tumbuhan yang ditemukan.   
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